B a3 II
PENELITIAN HADITS

A.DEFIHIéI HADITS
1. Jenurut bahasa
Hadits merurut bahasa meﬁpgnyai beberapa arti :
a.){)x{}.(iawan dari g.f}:-;) (Baru) ; Jamaknya So\xs, o\ e dan: o>
b.c;fag;(dekat,beluq lama terjadi) j;seperti perkatazn "
"//,zgx,aﬁ;\?_;},ﬁFg:)Jb" (Orang yang baru masuk Islam),jam-
maknya -\ o, ;lhj,¢>dan A
c. -~ (Warta),seperti : é§;}37{Jvg;ciJHASQ\-(Sesuatu yang di-
percakapkan dan dialihakan)searti dengan™ _oom
2. lenurut istilah
Para ahli hadits berbeda dalam mendefinisilkan hadits,perbedaan
itu di pengaruhi oleh wawzsan masing-masing yang pada gilirsnnya
melahirkan dua macam ta'rif,ya'ni ta'rif terbatas dan ta'rif luas!

Ta'rif terbatas sebagaimana dikemukalkan pleh Jumhurul muhadditsiin
.\Jbg,'c’;\ I N @443—4-—9‘\*«

(Sesuatu yang disandarkan pada Nabi lluhammad Saw,baik berupa uca =

ban,perbuatan atau pernyataan dan sebagainga)

Ta'rif hadits yang luas sebagaimana 4i kemukakan oleh sebagaian -

U lama' Muhadditsin tidalk hanya mencakup sesuatu yang di marfu'kan

kepada Nabi saja,tetapi juga mencakup sesuatu yang disandarkan ke-
pada Shahabat dan Tabi'i,demikian ta'rif hadits ini meliputi segala

berita yang marfu',Maqtu' dan Mauquf sebagaimana rang di kemukakan
oleh Muhammad mahfudz Atturmudzi :

ug,,ﬁ\w\o,ﬁe‘\z\o \® f:fﬁd*&:;,-ﬁkoe::ay CIRCL
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(Sesungguhnya hadits itu bukan hanya di marfu'kan kepada Nabi saja,me
melainkan dapat di sebutkan apa yang mauquf dan spa yang magqtu'.)
SEBAB-SEBAB TIMBULNYA UPAYA PENELITIAN HADITS!

Memelihara kemurnian hadits dan menye barkannya sebagaimana as-
linya dari Nabi Saw.merupakan kewajiban setiap muslim,karena hadits
merupakan sumber hukum Islam yang kedua setelah “l-2ur-an.Dan upaya-
itu dilakukan oleh Unmat Islam,setelah adanya usaha dari fihak terie
tentu terutama orang-orang munafiq untuk memalsukan hadits,memutar -
balikkan hadits itu selalu ada,maka usaha memelihara kemurnian ha -

dits itu sendiri juga selalu dilakukan pleh Umiat Islam sesuai de -

ngan kemampuan nya masing-masing.
PENELITIAN HADITS

Untuk pentash-hihan hadits dibutuhkan pengetahuan yang luas
tentang rijalul hadits,tanggal lahir dan wafatnya para perawi hadis,
agar dapat di ketahui apakah dia bertemu dengan otang yang meriwgayat-
kan hadits atau tidak. ‘

Sebagaimana dikatakan dimuka untuk mentash-hihkan hadits sa -
ngap dibutuhkan pengetahuan yang mendalam tentang rijalul hadits.
Para Ulama' hadits sejak zaman Shahabat sampai zaman Al-Bukhori te-
lah berusaha mentash-hihkan dengan ményelidiki keadaan para perawi
hadits secara teliti dan cermat tentang nilai-nilai kebenaran dan
kepercayaan mereka,apakah hafalan mereka kuat keadilannya,siapa -
yang benar-benar dapat dipercaya dan siapa yang tertutup keadaannya
siapa yang jujur dan dapat di percaya serta orang yang tidak dapat
di percaya.

Dalam hal penelitian perawi-perawi hadits untuk mentash-hih-

kan hadits Nabi Saw.Al-Bukhori mempunyai andil yang cukup besar -



dengan dua keistimewaannya yaitu :

Pertama : Hafalannya yang sungguh-sungguh kuat dan jarmg tandingan-
nya terutama dalam bidang hadits.

Kedua : Xeahlian dalam meneliti keadaan perawi-perawi yang dapat
kita lihat dalam kitab tarihnya yang disusun untuk mene=-

rapkan keadaan cara perawi nadits.

-

Disamping itu Al-Bukhori dalam mgnghadapi perawi-perawi yang
lemah dan tercela beliau menggunakan kata-kata yang sopan sekali,
(Hasbi Assiddiqie hal 93) |

Dalam mengumpulkan hadits-hadits yang shahih kedalam kitab -
Jemi'nya beliau memakai beberapa syarat.Demikian itu Euga Imam Mus-
lim ,walaupun kadangeskadang syarat yang di kemulkakan Oleh Al-Bukho-
ri tidak disepakati oleh Imam “uslim,namun ada juga syarat yang di-
sepakati oleh kedua Ulama' tersebut.Syarat-syarat yang disepakati -
oleh keduanya adalah : 1
1.Sanadnya “uttasil.
2.Perawi yang muslim yang bersifat benar,tak suka bertadlis dan =

tidak berubah akalnya ,adil,kuat hafalannya tidak ragu dan baik
pula I'tiqodnya, (Hasbi Assiddigie hal 94)

Pada bagian yang lalu telah di jelaskan usaha-usaha Ulama' -
hadits dalam menyaring hadits telah berusaha bersungguh-sungguh me-
laksanakan penelitian terhadap hal-hal yang berkaitan dengan usaha-
usaha penyaringan,baik meneliti sanad maupun perawi-perawinya.
Dengan memperhatikan apayang di lakukan oleh para Ulama'Ahli hadits
terdahulu ,maka dapatlah disimpulkan bahw dasar mentash-hihkan ha =

dits adalah dengan jalan :



1.leneliti sana-
2.0eneliti rawi-rawi hadits dalan menetapkan kehujjahannya,
3eleneliti matan hadits.
a.Penelitian sanad hadits
Dalam bidang hadits ,sanad merupakan neraca untul menimbang shahih
hasanatau dloifnya suatu hadits,lengisnadkan hadits =adalah menje-
laskan kepada siapa hadits itu diséndarkan.Hadits yang telgh di, -
Isnadkan oleh si musnid disebut hadits musnid,misalny usnad Ass -
sihab,musnad al-firdaus ,keduanya merupakan xumpulan hadits yang
disanacian oleh “ssihab dan Al-Firdaus,disamping itu musnad dapat
juga berarti
-Hadits yang marfu' lagi muttasil
-Nama kitab yang menghimpun hadits dan mengelompokian Shahabat
yang meriwayatkan.

Dalam xitab musnad ini nama shahabatlah yang di ketenhahkan -
sebagai topik ,Semua hadits yang diriwayatgan @leh Shahabat terhim -
pun dalam satu kelompok,Tanpa di klasifilasikan isinya dan tznpa di-
sisihkan hadits yang shahih dengan hadits yang dloif.Setelah ditu -
liskan hadifs dari seorang shahabat barulah beralih kepada hadits -
hadits yang diriwayatkan oleh seorang shanabat,terdapat pula kesuli-
ten bila ita hendak mencari haditgs-hadits yang menjadi dalil-dalil
dalam suatu masalah misalnya saja,bila kita hendak mencari hadits -
yang menjadi dalil tentang wajibnya wudlu, terpaksa kita harus mencari
dan membaca kitab tersebut dari awal gampai akhir ,Yontoh idtab mus=-
nad Imam Ahmad bin Hambal,Ishaq bin Ruhawaih Al~ifadiny,

Dﬂngan memperhatikan sanad-sanad hadits ymaka kita akan dapat

mengetahul derajat sanad hadits itu sendiri,Dalam hal derajat sanad-



ini Ulama' zhli hadits membagi tingkatannya menjadi :

1.Assohul Asanid (Sanad yang lebih Shahih)

2.Ahsanul asanid )Sanad yang lebih hasan)

3.Ad'aful Asanid (Sanad yang le bih dloif)

Dalam hal xaitannya dengan pembagian tiga tingkatan ini para
ulama' berbeda pendapat dalam hal Ashohul asanidhanya pada batasan
mutlaq dan muqoyyad saja, llereka sepakat bahwa Ashohul asanid memang
ada ,disamping itu para ulama' azhli hadits dalam menilai suatu have
ditas juga selalu menilai masalah sanad,sanad itu mereia pakai seba-
gal neraca untuk menimbang hadits,dengan éanadlah kita dapat menge-
tahui mana hadits yang di terima cdan mana hadits yang ditolak,

Dari beberapa uraian diatas smaka dapatlah di fofmulasikan -
bahwa dalam meneliti sanad hadits,untuk menentukan nilai atau kwali
tas hadits tersebut,maka peneliti harislah terlebih dahulu memeliti
sanad hingga akhir sanad tersebut apaxah muttasil atam tidak.
b.lleneliti Rawi-rawi haditsg dalam menentmRan status kejujuran dan -

hafalannya,

lleneliti rawi-rawi hadits adalah meneliti rawi-rawi yang ada
dalam sanad hadits,apakah rawi itu memenuhi syarat untuk bisa @i -
terima riwayatnya atau tidak, Untuk megeiiti status kejujurannya itu
maikka para ahli hadits membuat kriteria secara global rawi itu dapat
di terima riwayatnya Jika memenuhi syarat-syarat tertentu,Syarat -
syarat tersebut adalah -

-Beragama Iglam

~Sudah sampai umur

~Dlobith
(Hasbi Assiddiqie 1974 hal 41=42)
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P enjelasan singkat.
a.Beragamz islam

Perawi yang hafidz tidak dapat diterima riwayatnya jika belum
mencapal umur,meskipun ia bukan penduste.Hzl ini adalah wajar Jika
kita menganalisanya secara rasional,sebab hadits fungsinya sangat -
mendasar dalam agama islam,disamping . sebagal penjelas,penafsir ,
dan penegas dari ayat-ayat Al-Qur-an,hadits juga menempati kedudukan
yang penting dalam Hukum Islam yakni sebagai sumber hukum Islam &ang
kedua setelah Al=-Qur-an
b.Sudah mencapid umur,

Tehtang batasan umur seseorang yang boleh meriwayatkan hadits
para ulama' berbeda pendapat.

-lfusa bin Harun Al-hamal :Apabila ia dapat membedakan gntara

lembu dan kxeledai.
~Yahya bin #ain,sekurang-kurangnya umur 15 tahun.
(Hasbi Assiddiqie 1974 hal.39) °

Dengan demikian jelaslall jika seséorang menilai suatu hadits
untuk menentukan apakah hadits tersebut dapat diterima sebagai huj=-
jah atau tidak,tentu harus meneliti keadaan para perawil tersebut -
ketika mebtiwayatkan hadits,jika wakiu meriwayatkan hadits tersebut
umurnya belum mencapai pada umur yzng telah di tetapkan,maka hadits-
nya tidak di tertma.
c. {eadilan

Dalam meriwayatkan suatu hadits seorang perawi ha rus memili-
ki gifat adil.Dalam menetapkan sgifat kegdilan ini dibutuhkan unsur -

unsur yang harus dipenuhi yaitu :
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1,Harus selalu bertindak taqwa

2.Hasus selalu menjahui dosa~-dosa bessr
3.Harus selalu menjahui perbuatan dosa keecil

4.Harus selalu meninggalkan perkata mubah yang dapat menodai diri,

Dalam menetapkan keadilan perawi-perawi hadits,para ahli hadits
menetapkan istilah-istilah dengan bentuk lafadh yang menunjukkan sifat
sifat rawi sesuai dengan kwalitas dan keadilannya, Al hafidh Ibnu Hajar
membagi enam martabat bagi ta'#il dan lima martabat bagi tajrih:
(Fathurrohman 1974 hal 26-27)

Adapun mariabat-martabat bagi ta'dil adalah :

1.Tiap ibarat yang mensgunakan Fiil tafdlil, seperti :
Q}\;Ndégﬁ # 91 fulan orang yang kepercayaan
CH\QyC;eb\: Si fulan orang kuat hafalan dan keadilannya.

Martabat inilah Jang dianggap paling tinggi dari martahat yang lgin,
2,Tiap ibarat yang menggunakan derajat para berawi yang mengu:
lang~-ulang iafadh Jang menunjukkan kepada keadilan :seperti :
A5 d b : Orang yang tsiqqoh lagi tsiqqoh.
455 (% : Orang yang tsiqqoh lagi teguh.
ds2 Yol ¢ Oveng yame kust Eazat. lagl petah lidahnya.

3. Henunjuk keadilan dengan suatu lafadg yang mengandung arti
kuat ingatan,misalnya:

Cad : Orang yang teguh hati dan lidahnpa.
L;;iﬁ : Orang yang meyakinkan Ilmunysg
);_9\9 : Orang yang kuat hafal nnya

4.Menunjuk keadilan dan kedlobikan »tetapi dengan lafadz yang
tidak mengandung arti kuat ingatannya dan adil.

99X+ : Orang yang sangat jujuer.

<
C; 3}\} : Orang yang dapat memegang amanat
chJHTJ:y : Orang yang tidak cacat.
5.Menunjuk kejujuran rawi ytetapi tidak terfahsam acanya ke =

dlobitan,misalnya :
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(53&*9*5; ¢ iUrang yang bersetatus jujur
Cr02) 02 tUrang yang baik .haditsnya
C}ﬂ;1kz;ﬁbﬁ *Urang yang berdekatan dengan hadits orang lain

yang tsiqgoh.

6.Menunjuk arti mendekati cacat,seperti sifat-sifat ter-
sebut diatas yang diikuti dengan lafadz "Insya-slloh"
atau dengan dikaitkan pada suatu pengharapan,misalnya:
‘QWAJQPLéﬂJﬁ# ‘Urang yang jujur insya alloh.
‘btﬁé)iyJa;Qﬂézurang yang diharapkan lsigqoh.
ﬁAYJ:#%Aﬁty:Urang yang sedikit kesalahannya.
Martabat-martabat bagi lajrih.
T.Menunjuk pada keterlaluas si rawl tentang cacatnya -
dengan menggunakan lafadgz 'Af'aluttafdlil,misalnya -
Cy\;J\Z¢_ﬁ +VUrang yang paling dusta
C)‘kJ\M)' <:Urang yang paling oohong.
2.Menunjuk kesangatan cacat dengan menggunakan lafadg

berbentuk mubalaghoh,misalnya :

Zﬂ\;p D :iUrang yang pendusta
-
( 1\qd +Urang yang penipu

(Jﬂf*? :Urang yang pembohong.

3.Menunjuk kepada tindak dusta,bohong atau jalan seba -
gainya,misalnya :
\f&ﬂiyrgﬁﬁdb:Urang dituduh bohong.
Jiﬁ)‘4%§QQ§:Urang yang perlu diteliti
xib\«JLQXp;Urang yang gugur.

) . .
Clg})Qqﬁ)uJb:Urang haditsnya telah hilang.
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4.venunjuk kepada berkesangatan lemahnya,misalnya :
\:A¢)\6Ji¥=9ran8 yang dilempar haditsnya.

C;;%ptkﬂéiurang yang lemah.

Cg;)\DﬂjgiﬁQ:urang yang telah ditolak haditsnya.

S.Menunjuk kepada kelamahan dan kekacauan rawi mengenai

hafalannya,misalnya :
Roécjﬁﬁﬁﬁézurang yang tidak dapat dibuat hujjah hadits-
nya.
| (Xﬁ@}LﬁAQ:urang yang tidak dikenal identitesnya.
5\_9 D)a/vs 9‘5,» oMo Urang yang banyak duga-duga.
d.Kedlobitannya

Kwalitas seorang rawi juga ditentukan oleh kadar kedlos#
bitannya,hal ini wajar,sebab seorang rawl hadits yangkkurang -
memahami riwayat yang ia terima tentu ia tidak dapat menyampai-
kan riwayat kepada orang laih dengan tepat,bahkan mungkin ter -
Jadi apa yang ia ceritakan menyimpang dari apa yang lia terima.
Demikian juga hafalan seorang rawi akan sangat mempengaruhi -
riwayatnya,hafalannya,disini dimaksudkan untuk menghindari ke-
keliruan dan penyimpangan apa yang ia ceritakan dengan apa yang
ia terima.Jadi disamping ia hafal sécara lisan juga dapat di -
laksanakan secara tertulis.

Untuk menelitl atau mengetahui kedlobitan seorang rawi
dapatlah dilaksanakan dengan jalan mengadakan perbandingan ri-
wayat yang diriwayatkan oleh rawi lain,usdi jelasnya kalau ki-
ta akan meneliti kedlobitan seorang rawi hadits,maka harus mem-

perbandingkan hadits-hadits yang diriwayatkan oleh rawi lain -



yang kwalitas kedlobitannya sudah diketahui.

3.Fenelitian matan hadits.

Meneliti matan hadits berarti menyelidiki apakah pada -
matan itu terdapat hal-hal yang menyebabkan hadits tersebut -
tidak dapat dipakai sebagai hujjah.visalnya terdapat kejangga-
lan,isinya bertentangan dengan al-yur'an atau bertentangan de-
ngan hadits yang riwayatnya lebih kuat dan sebagainya. .

lalam upaya penelitian matan,diperlukan syarat memahami
ilmu-ilmu tertentu ya'ni :

a.llma Ghoribul hadits.
Vgl s 5 aad Al o b ol s
L\

Artinya :1lmu pengetahuan untuk mengetahuli lafadz-lafzdz dalam

(Fa thurrohman, 1974 hal.281)

matan hadits yang sulit lagi gukar difanami karens =

Jarang sekali digunakan.

Jadi yang menjadi obyek dadamutdkmunikiladatapa kata-

kata yang musykil dan susunan kalimatnya yang sukar

difahami makgudnya.

s
Dengan ilmu ini maka akan terhindarlah seseorang dari

Penafsiran terhadap matan hadits dengan jalan mendulia-duga -

Yang sangal membahayakan bagi kebenaran hadits.
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beIlmu Agbaul srurudil hadits.
Yaitu bidang yang digunakan untuk nengetami sebabwsebzb turunnya hadits.
Ceilmu tawarikiml madahs
Yaitu bidang yang lenerangkan kapan nmatan itu diucapkan atau diperbuat,hal -
ini sangat diperlultan untuk mengetahui nasah dan nansphnye matan haditg .
deIlru Masih mansuh.
Taitu bidang yang digunakan untuk mengetahui mana matan yang datang terkemu—
dian dan mana metan yang datang terdahulu.
eellmu ruhtaliful hadits.
Yaitu bidang yang membahas teatang cara=cara menyimpulzen hadits Yyang fenu -
rut lahirnya saling berlawanan.
Pare Ulama' hadits telah sevakat ditinjau dari segi nilainya atau seg
gl diterimanya dan ditolaknya hadits itu dibagi menjadi tiga bagian vaitus
aeHadits shahih
beHadits hasan
Cedadits Dlo'if
aeleHadits Shahih
Shahih memurut Lughat,lawan sagiemsyang sehat,lewan yang sskit dan
berma'na hag lawan bathil,

Shahih menurut istilah.

(Hadits yang bersambung-sambungterus sanadnya,yeng dinulkil oleh orang adil
dan di dlobithdari orang yeng 2dil lagi dlobith sehingga sampai pada Rasul
lewat shahsbat ateu leimnys tidak ada Syaz dan tidak ada ~llat)
(Subhi Solik ,77 hal.145)

Jadi suatu hadits dapat dikatakan shahih apabila telah memenuhi Sya-—
rat-syarat dibawah ini :

1eBersambung sanad-sanadnya

2eTidak ada Syadz(Tidak bézlawanan dengan riwayat 7ang lebih rajih)

3eSeluruh Rawinya adil dan dlobith.
be2.Hadits hasan,

Taitu hodits yang berada satu tingkat dibaeah hadits shahih.dal ini
disebabkan karena ada salah satu syatat yang tidak divenuhi dalam hadits -
hasanyyaitu kureng djobith rawinya atau lutang kokoh Gan lurang kuat inga -,

tannya.



Ce3eladits dlo'if,
Taitu suatu hadits yano apa bila tidak sampai kepada derajat Shah

dan hasan larena tidak ada radanya sifat-sifat mactul,

Lebih jauh lazi para ahli hadits menetapkan Derbagai macam formila

1ihn

untuk menjadi keriterium dalanm reﬂetapkan shahih $ids :n*aﬁadlts.hereka julclH
v}

ngadakan venelitian terhadap sanzd dan matan,diantara eriteria Jang ter

Penting untulc matan adalah,:

1eUngkapan lafadzaya tidaf jangsal,dimana tidak Dernal diucagpkan oleh ahli

@ - .
Sastira atau fasih.

2eTidak bertentangan dengan pandangan orang banyalk,sebal kalau bertentangan

tidak munskin i ta 'wil,
3-Tidak ﬁC”T”D?CPg dari qaidah-geidal umum tentang knicun dan ahlaq,

4oTidak bertentanzan denzen nperasaan dan Penhzamatan.

-

5eTidak berientangan dengan csrdik ¢ ndekiawan dalanm bidang kedokteran dan

hukum.
A e m - P ] - e . s . . .
Oelldak mengandunsg keburukzn sSebad syari at itu jerhindar dari sifat -
buruk,

TeTidak bertentansan dengan akal seaubunian dengan dasar-dasar agidah ter-

masuk sifzt-gifat illoh dan Rasubnya,
8eTidak bertentanzan dengan “unnstullah mengenai zlam semesta dan kehidu-
Pan manusig, : k
9+Tidak mengendung sifat tercela, sebab orang yang beraial terhindar dari-
AYze
10 THdsk bertentangan dengan Al —Jur-an, sunnah Jang sudel jelas hukumnya, g =
Ijma' Ulama! ataupun ketentuan —ketentuan agama.
11.Tidak bertentangan an dengan keautentikan sejarah yang telah terkenal se—
jek zaman Tabi ,3aw. ’
12.Tidak idsntik dengen madzhab Rawi.
13eTidak meriwayatkan inti kejadian yang disaksikan oleh Oorang banyak,pa-
dahal riwzyat itu disaksikan oleh satu orung,
14.Tidak mengursikan suatu rivayat yang isinya untulc keventingan Pribadi,
15.Tidak mehgondung uraian yang membesar-besarian pahalz,

(tlusthofa “ssibai,78 hal, 206~DOT)

>
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Dengan uraian diatas,maka dapat disimpulkan bahwa untuk
menentukan kwalitas hadits dari segi diterimanya sebagal hujjah
maka peneliti harus mengadakan yang cermat terhadap beberapa -
hal,antara lains:

1.Meneliti persambungan sanad hadits-hadits yang akan diteliti.

2.Meneliti keadaan perawl yang terdapat dalam sanad hadits ter-
sebut,bagaimana kwalitas,keadilan dan kedlobitannya.
3.Meneliti matan-matan hadits apakah terjadi kejanggalan atau -

tidak .



